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MOTTO 

 

“Ndang lulus, oleh nilai mulus, jingkrak-jingkrak.”
1
 

 

“Satrio panindito, sugih tanpo bondo, ngulurug tanpo bolo, digdoyo tanpo aji-aji, 

menang tanpo ngasorake.”² 

 

“Kalian boleh maju dalam pelajaran, mungkin mencapai deretan gelar kesarjanaan 

apa saja, tapi tanpa mencintai sastra, kalian tinggal hanya hewan yang pandai.”³ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1Tsalis Nur: 2014 
²KH. Ahmad Sahal, (www.google.com//MottoKyai Sahal:2014) 
³ Pramoedya Ananta Toer, (www.google.com//mottotokoh Pramoedya:2014) 
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RINGKASAN 

 

Tembang Dolanan dalam Masyarakat Osing Kabupaten Banyuwangi (Kajian 

Etnografi); Moch. Tsalis Nurhidayatullah; 090210402073; 2014; 130 halaman; 

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan Pendidikan Bahasa 

dan Seni, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember. 

Tembang dolanan anak dalam masyarakat Osing merupakan warisan budaya 

yang harus dipertahankan kelestariannya. Jika tidak dilestarikan, tembang dolanan 

anak terancam punah karena perkembangan teknologi membentuk karakter individual 

pada anak. Gerakan yang diiringi tembang dolanan anak pun memiliki keunikan 

tersendiri karena konteks gerakan dapat membuat permainan lebih seru dan 

menyenangkan. Hal tersebut menjadi motivasi untuk melakukan penelitian tentang 

tembang dolanan anak dalam masyarakat Osing di Banyuwangi. Masalah yang diteliti 

dalam skripsi ini adalah: (1) bagaimana bentuk tembang dolanan dalam masyarakat 

Osing di Banyuwangi?, (2) bagaimana proses penuturan tembang dolanan dalam 

masyarakat Osing di Banyuwangi?, (3) bagaimana kandungan nilai budaya dalam 

tembang dolanan dalam masyarakat Osing di Banyuwangi?, dan (4) bagaimana fungsi 

tembang dolanan dalam masyarakat Osing di Banyuwangi?. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif etnografi. Pengambilan data berupa 

tuturan langsung dilaksanakan di lima area berbeda di Banyuwangi, yakni di Desa 

Kedayunan (Osing Sub Urban), di Desa Kemiren (Osing Keraton), di Desa Segobang 

(Osing Lereng), di Pulau Santen (Osing Pesisir), dan di Dusun Kertosari (Osing 

Urban) mulai tanggal 15 Maret sampai 19 Maret 2013. Subjek penelitian dalam 

penelitian ini adalah tuturan berupa tembang dolanan anak masyarakat Osing di 

Banyuwangi. Pengumpulan data menggunakan menggunakan teknik dokumentasi, 

wawancara, simak catat, dan survey. 

 Hasil dan pembahasan penelitian ini sebagai berikut: (1) Tembang dolanan 

masyarakat Osing di Banyuwangi mempunyai beberapa bentuk yang berbeda. 

Berdasarkan fungsi konteks permainannya, tembang dolanan masyarakat Osing di 



 
 

Banyuwangi berbentuk undian, sindiran, tebakan dan kecohan, serta humor balita. 

Melalui fungsi konteks permainan, anak akan semakin riang dan kreatif. Jika dilihat 

dari proses morfologis, tembang dolanan masyarakat Osing berbentuk reduplikasi dan 

akronimi. Selain itu, bentuk tembang dolanan masyarakat Osing di Banyuwangi dapat 

dilihat dari proses fonologis dan dialog antar pemain. Dari proses morfologis, 

fonologis, dan dialog pada tembang dolanan membuat anak lebih cerdas dan berani 

bergaul; (2) tembang dolanan masyarakat Osing di Banyuwangi dituturkan melalui 

berbagai cara. yakni, tembang dolanan tersebut dituturkan sendiri tanpa permainan, 

dituturkan sendiri dalam permainan, dituturkan bersama tanpa permainan, dan 

dituturkan bersama-sama dalam permainan. Proses penuturan tembang dolanan anak 

dalam masyarakat Osing memiliki kemiripan dengan proses penuturan tembang 

dolanan anak dalam masyarakat Jawa dan Madura;  (3) kandungan nilai budaya 

dalam tembang dolanan anak meliputi nilai tanggung jawab, nilai percaya diri dan 

berani dalam bergaul, nilai gotong-royong, nilai menghargai hak asasi manusia dan 

perlindungan anak, serta nilai mencintai tanah air. Kandungan nilai budaya dapat 

melatih anak agar senantiasa jujur dan saling menghormati; (4) fungsi tembang 

dolanan anak dalam masyarakat Osing di Banyuwangi yaitu sebagai alat pendidikan 

karakter, fungsi tradisi lisan sebagai alat pengontrol norma sosial agar anak bersikap 

jujur, fungsi tradisi lisan sebagai wahana hiburan informal, serta fungsi tradisi lisan 

sebagai alat pelestari budaya Osing. Fungsi tembang dolanan anak dibanyuwangi 

tersebut membuat anak lebih berkarakter dan mencintai budaya lokal. 

Oleh karena itu, disarankan bagi guru, siswa, dan mahasiswa untuk 

menjadikan penelitian ini sebagai bahan pembelajaran sastra dan bahan diskusi mata 

kuliah tradisi lisan. caranya menjadikan tembang dolanan sebagai contoh tradisi lisan 

daerah pada materi memahami kesamaan dan keberagaman bahasa dan dialek, serta 

menjelaskan perkembangan tradisi lisan pada masyarakat setempat. Bagi masyarakat 

penggiat budaya disarankan untuk menggunakan hasil penelitian ini sebagai bahan 

untuk mengenalkan kembali tembang dolanan. Kemudian, disarankan juga untuk 

peneliti selanjutnya untuk mengkaji proses tembang dolanan secara rinci. 
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